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CMS (Content Management System) in general is a system that provides convenience to users in 
managing and making changes to the content of a website without the technical knowledge provided. That is, 
everyone is free to create, delete, or even update the contents of the website without interference from the 
webmaster. Technically CMS separates the content and design so consistency of the display is always well 
preserved. Each section of the website can have different content and appearance, without having to worry 
about losing the identity of the website as a whole. All data is stored in one place making it easy to reuse 
information for various purposes. CMS also makes flexible workflow arrangements or work flow and 
permissions so as to increase the chance of users adapt in developing the website. There are various C MS that 
have been frequently used to build websites, such as WordPress, Joomla, Drupal, Moodle, Formulation and 
so forth. This research uses CMS Formulation to design and build school based information system website 
with case study at SD Negeri Jlaban Sentolo Kulon Progo. The result of this design is a website-based school 
information system that can facilitate the delivery of information to students, parents / guardians and the wider 
community such as school profiles, school news, school announcements, school activities, school activities, 
teacher data, student data, staff data , Alumni data and photo gallery activities. 
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PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi saat ini tidak dapat 
dipungkiri lagi. Kebutuhan akan informasi yang 
cepat, tepat, dan akurat sangatlah diperlukan oleh 
suatu instansi, organisasi, maupun perusahaan. 
Kebutuhan yang mendesak dan semakin 
berharganya nilai waktu membuat banyak orang 
bekerja ekstra cepat dengan hasil yang 
semaksimal mungkin. Oleh karena itu, komputer 
sebagai alat untuk mengolah data menjadi 
informasi, merupakan sebuah kebutuhan primer 
bagi semua kalangan yang berkecimpung di dunia 
teknologi informasi ini. 
Di dunia teknologi informasi ini, 
komputer tidak hanya digunakan sebagai alat 
untuk mengolah data menjadi informasi, tetapi 
dengan adanya aplikasi yang luas, komputer dapat 
pula digunakan sebagai sarana komunikasi, 
informasi, edukasi, dll. Pesatnya perkembangan di 
bidang komputer dapat juga meningkatkan 
keefektifan dan keefisienan dalam setiap 
pekerjaan. 
Selain itu, terdapat pula salah satu media 
komunikasi yang dapat digunakan dengan 
berbagai aplikasi yang disediakan yaitu internet. 
Informasi yang diperoleh dari internet pun 
bermacam-macam tergantung dari apa yang 
dibutuhkan oleh user/pengguna. Di antara 
informasi yang dapat diperoleh melalui internet 
yaitu sebuah situs atau website pendidikan. Situs 
tersebut banyak ditemukan di internet, mulai dari 
tingkat SD hingga Universitas. 
CMS (Content Management System) 
secara umum merupakan sebuah sistem yang 
memberi kemudahan kepada penggunanya dalam 
mengelola dan melakukan perubahan isi sebuah 
website tanpa dibekali pengetahuan yang bersifat 
teknis. Artinya, setiap orang leluasa untuk 
membuat, menghapus, atau bahkan 
memperbaharui isi website tanpa campur tangan 
pihak webmaster. Secara teknis CMS memisahkan 
isi dan desain sehingga konsistensi tampilan 
senantiasa terjaga dengan baik. Setiap bagian 
website dapat memiliki isi dan tampilan berbeda, 
tanpa harus khawatir kehilangan identitas website 
secara keseluruhan. Semua data disimpan dalam 
satu tempat sehingga mudah memanfaatkan 
kembali informasi untuk berbagai keperluan. 
CMS juga membuat fleksibel pengaturan alur 
kerja atau work flow dan hak akses sehingga 
memperbesar kesempatan pengguna beradaptasi 
dalam mengembangkan website. Ada berbagai 
CMS yang telah sering digunakan untuk 
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membangun website, diantaranya adalah 
Wordpress, Joomla, Drupal, Moodle, Formulasi 
dan lain sebagainya.   
SD Negeri Jlaban merupakan sebuah 
sekolah dasar yang terletak di Desa Sentolo, 
Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sistem informasi 
sekolah pada SD Negeri Jlaban  masih bersifat 
manual, dalam pelayanan informasi kepada 
masyarakat luas, sekolah ini belum memiliki 
website sekolah. Jika SD Negeri Jlaban memiliki 
website, maka sekolah ini dapat mempromosikan 
dan memperkenalkan sekolah tersebut secara 
lebih luas dan lebih mudah melalui internet. Selain 
itu, dengan adanya website ini dapat digunakan 
sebagai sarana untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan oleh masyarakat mengenai SD Negeri  
Jlaban.  
Dalam rancang bangun sistem informasi 
berbasis web ini aka menggunakan  CMS 
Formulasi. CMS Formulasi ini memudahkan 
pengaturan dan penyajian informasi dalam 
berbagai bentuk yang menarik dan juga 
memungkinkan informasi yang dinamis, yaitu 
dapat diubah dan diperbaharui sewaktu-waktu 





CMS Formulasi adalah sebuah sistem 
manajemen konten (content management system) 
yang dapat diperoleh secara gratis, sebuah sistem 
sederhana yang pertama kali dibangun dari nol 
oleh Ari Rusmanto yang diberi nama Shoolhos. 
Seiring berjalannya waktu CMS ini ada beberapa 
perbaikan kode oleh  Fauzan A Mahanani 
kemudian berubah nama menjadi CMS Formulasi 
(Lutfiyahanum, 2016) 
Pengertian dari CMS Formulasi adalah 
sebuah sistem informasi sederhana yang dibangun 
dengan menggunakan bahasa permograman PHP 
dan MySQL. Sistem ini adalah salah satu alternatif 
untuk membangun sebuah website informasi 
pendidikan atau instansi sekolah. Modul yang 
disediakan merupakan standar modul yang 
dibutuhkan oleh sebuah website sekolah pada 
umumnya, yaitu data siswa, data guru dan staff, 
data alumni, pendaftaran siswa baru dan materi 
untuk e-learning. 
 
Fitur-Fitur CMS FORMULASI 
 
1. Pengelolaan yang mudah: back office 
yang sederhana dan mudah memberikan 
keleluasaan bagi operator untuk 
mengelola isi website sekolah yang 
optimal. Back office menggunakan bahasa 
Indonesia. 
2. Berita Sekolah : pengaturan berita sekolah 
yang dikelompokan berdasarkan kategori 
berita serta dilengkapi dengan fitur kata 
kunci (keyword) dan komentar oleh 
pembaca. 
3. Search Engine Friendly URL : URL 
merupakan salah satu komponen yang 
penting dalam meningkatkan pencarian 
terkait dengan kata kunci di mesin 
pencarian. 
4. Album Foto : pengelolaan galeri foto yang 
dipergunakan sebagai visualisasi kegiatan 
dan momen sekolah yang telah 
dioptimasi. 
5. Buku Tamu : tersedia layanan buku tamu 
sebagai fasilitas komentar pengunjung. 
Layanan ini dilengkapi dengan fasilitas 




PHP adalah bahasa pemrograman script 
server-side yang didesain untuk pengembangan 
web. Selain itu, PHP juga bisa digunakan sebagai 
bahasa pemrograman umum (wikipedia). PHP di 
kembangkan pada tahun 1995 oleh Rasmus 
Lerdorf, dan sekarang dikelola oleh The PHP 
Group. Situs resmi PHP beralamat di 
http://www.php.net. 
PHP disebut bahasa pemrograman server 
side karena PHP diproses pada komputer server. 
Hal ini berbeda dibandingkan dengan bahasa 
pemrograman client-side seperti JavaScript yang 
diproses pada web browser (client) (Andre, 2014). 
Kemudahan dan kepopuleran PHP sudah 
menjadi standar bagi programmer web di seluruh 
dunia. Menurut wikipedia pada Februari 2014, 
sekitar 82% dari web server di dunia 
menggunakan PHP. PHP juga menjadi dasar dari 
aplikasi CMS (Content Management System) 





MySQL adalah suatu perangkat lunak 
database relasi (Relational Database Management 
System atau RDBMS), seperti halnya ORACLE, 
Postgresql, MS SQL, dan sebagainya. MySQL AB 
menyebut produknya sebagai database open 
source terpopuler di dunia. Berdasarkan riset 
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dinyatakan bahwa bahwa di platform Web, dan 
baik untuk kategori open source maupun umum, 
MySQL adalah database yang paling banyak 
dipakai. Menurut perusahaan pengembangnya, 
MySQL telah terpasang di sekitar 3 juta komputer. 
Puluhan hingga ratusan ribu situs mengandalkan 
MySQL bekerja siang malam memompa data bagi 
para pengunjungnya.  
Sebagai software database dengan konsep 
database modern, MySQL memiliki banyak 
kelebihan, antara lain : 
1. Protability 
MySQL dapat digunakan dengan stabil tanpa 
kendala, berarti pada berbagai sistem operasi 
diantaranya seperti Windows, Linux, Mac 
OS X Server, Solaris, Amiga HP-UX dan 
masih banyak lagi. 
2. Open source MySQL  
Didistribusikan secara open source di bawah 
lisensi GPL, sehingga dapat memperoleh 
menggunakannya secara cuma-cuma tanpa 
dipungut biaya sepeserpun. 
3. Multiuser 
MySQL dapat digunakan untuk menangani 
beberapa user dalam waktu yang bersamaan 
tanpa mengalami masalah atau konflik. Hal 
ini akan memungkinkan sebuah database 
server MySQL dapat diakses client secara 
bersamaan dalam waktu yang bersamaan 
pula. 
4. Performance Tuning 
MySQL memiliki kecepatan yang cukup 
menakjubkan dalam menangani query 
sederhana, serta mampu memproses lebih 
banyak SQL persatuan waktu. 
5. Column Types 
MySQL didukung tipe kolom(tipe data) yang 
sangat kompleks. 
6. Command dan Functions 
MySQL memiliki operator dan fungsi secara 
penuh yang mendukung perintah SELECT 
dan WHERE dalam query. 
7. Scalability dan Limits 
Dalam hal batas kemampuan, MySQL 
terbukti mampu menangani database dalam 
skala yang besar dengan jumlah record lebih 
dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 miliar 
baris. Selain itu batas indeks yang dapat 
ditampung mencapai 32 indeks pada setiap 
tabelnya. 
8. Interface 
Sama halnya dengan software database 
lainnya, MySQL memiliki interface 
(antarmuka) terhadap berbagai aplikasi dan 
bahasa pemrograman dengan menggunakan 
fungsi API (Aplication Programming 
Interface). 
9. Struktur Tabel 
Struktur tabel MySQL cukup baik, serta 
cukup fleksibel. Misalnya ketika menangani 
Alter Table, dibandingkan database lainnya 




 Metodologi yang digunakan pada 
penelitian ini antara lain adalah : studi literatur, 
pengumpulan data-data yang diperlukan, SDLC 
(System Development Life Cycle) yang meliputi 
tahap Analysis, Design, Implementation, Testing 
dan Maintenance (Pressman, 2002). 
1. Studi Literatur 
Pada tahap ini merupakan tahap pengumpulan 
informasi dan literatur yang diperlukan untuk 
pembuatan sistem informasi.  
2. Analisis dan Perancangan 
Pada tahap ini dilakukan analisis serta desain 
yang diperlukan dalam membuat sistem 
informasi., diantaranya perancangan use case 
diagram dan context diagram. 
3. Coding  
Pada tahap ini, rancangan sistem informasi.  
yang telah dibuat akan diimplementasikan 
dengan melakukan  coding program. 
4. Uji coba dan evaluasi 
Pada tahap ini, akan dilakukan uji coba dan 
evaluasi terhadap sistem informasi. serta akan 
dilakukan perbaikan-perbaikan yang 
diperlukan.  
5. Implementasi 
Tahap terakhir adalah mengimplementasikan 
sistem informasi yang telah dibuat dan telah 
diuji.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Use Case Diagram 
 
Use case menggambarkan fungs i 
tertentu dalam suatu sistem berupa komponen 
atau interaksi antara sistem dengan user. 
Sebuah diagram use case menggambarkan 
hubungan antara aktor dan kegiatan yang 
dapat dilakukannya terhadap aplikasi. Berikut 
ini adalah gambaran use case sistem informas i 
sekolah pada SD Negeri 3 Jlaban yang 
terdapat pada Gambar 1.
 
Jurnal Informasi Interaktif Vol. 1 No. 2  November  2016 
 
 
ISSN 2527-5240  96 
 
 
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Informasi SD N Jlaban  
 
Dalam sistem informasi sekolah ini, 
ada dua faktor antara lain adalah admin dan 
user. 
a. Admin berperan mengelola semua isi web 
yang meliputi pengelolaan home website, 
pengelolaan profil, pengelolaan informasi, 
pengelolaan galeri, dan pengelolaan 
manajemen administrator. 
b. User berperan sebagai pengunjung yang 
dapat mengakses website sekolah dan 
melihat home, profil, informasi, galeri, dan 
mengisi buku tamu. Pada profil sekolah, 
pengunjung dapat melihat visi misi, struktur 
organisasi, ekstrakurikuler, sarana 
prasarana, dan prestasi sekolah. Sedangkan 
pada informasi sekolah, pengunjung dapat 




Diagram konteks (context diagram) 
merupakan diagram yang menggambarkan 
kondisi sistem yang ada baik input maupun 
output serta menyatakan terminator yang 
terlibat dalam pengunaan sistem. Diagram 
konteks (context diagram) sistem informasi 
sekolah berbasis web pada SD Negeri Jlaban 
dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini :
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Gambar 2. Context diagram sistem informas SD N Jlaban 
 
Penjelasan dari context diagram sistem 
informasi sekolah berbasis web pada SD Negeri 
Jlaban  adalah sebagai berikut : 
a. User 
Pengunjung website ketika pertama kali 
membuka website, akan diarahkan pada 
menu home, setelah itu pengunjung dapat 
melihat profil sekolah, informasi, galeri, 
dan mengisi buku tamu. Pada menu profil, 
pengunjung website dapat melihat visi 
misi, struktur organisasi, ekstrakurikuler, 
sarana prasarana, dan prestasi sekolah. 
Sedangkan pada menu informasi, 
pengunjung dapat melihat berita, agenda 
sekolah, dan pengumuman. Selain itu 
pengunjung website juga dapat 
memberikan komentar pada berita yang 
dibaca. 
b. Admin 
Admin melakukan login ke dalam halaman 
pengaturan. Admin memiliki hak untuk 
melakukan perubahan data yang terdapat 
dalam website sekolah, diantaranya pada 
profil, informasi, galeri, buku tamu, serta 
perubahan password maupun username 
admin. Selain itu admin juga dapat 
memilih komentar pengunjung untuk 
ditampilkan maupun di sembunyikan, serta 
dapat membalas komentar tersebut. 
 
Data Flow Diagram (DFD) 
 
Data Flow Diagram adalah suatu model 
logika data atau proses yang dibuat untuk 
menggambarkan asal data dan tujuan data yang 
keluar dari sistem, tempat penyimpan data, 
proses apa yang menghasilkan data tersebut, 
serta interaksi antara data yang tersimpan dan 
proses yang dikenakan pada data tersebut. 
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Pada DFD Sistem Informasi Sekolah 
Berbasis Web ini  terbagi menjadi 2 level, yaitu 
DFD level 1 pada gambar 3 dan DFD level 2. 
Pada DFD level 1, terdapat login admin, dimana 
ketika login admin telah tervalidasi, admin 
dapat mengakses proses inventori pada sistem. 
Pada DFD level 2, terdapat 3 proses, yaitu 
Proses Login Admin (gambar 4), Proses 
Manajemen Admin (gambar 5), dan Proses 
Informasi User (gambar 6). 
DFD Level 1 
 
 
Gambar 3. DFD Level 1 Sistem
 
DFD Level 2 Proses Login Admin 
 
Pada DFD level 2 proses 1, 
menjelaskan proses yang lebih rinci dari 
proses validasi login pada DFD level 1, 
yaitu pada proses validasi admin. DFD level 
2 proses 1 dapat dilihat pada gambar 4. 
 
DFD Level 2 Proses Manajemen Admin 
 
Pada DFD level 2 proses Manajemen 
Admin, menjelaskan proses yang lebih rinci 
dari validasi login admin pada DFD level 1. 
Proses tersebut diantaranya, yaitu proses 
manajemen home, manajemen profil, 
manajemen informasi, manajemen galeri, 
manajemen buku tamu, dan manajemen 
administrator. Pada manajemen profil, admin 
dapat mengatur tentang visi misi, struktur 
organisasi, ekstrakurikuler, sarana  prasarana,  
 
dan prestasi sekolah. Sedangkan pada 
manajemen informasi, admin dapat mengatur 
tentang berita, agenda sekolah, dan 
pengumuman. DFD level 2 proses 2 dapat 
dilihat pada gambar 5. 
 
DFD Level 2 Proses Informasi User 
 
Pada DFD level 2 proses Informas i 
User, menjelaskan mengenai proses yang 
lebih rinci dari aktivitas yang dapat 
dilakukan oleh user pada DFD level 1. User 
dapat melihat home, profil, informas i, 
galeri, dan buku tamu. Pada menu profil, 
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user dapat melihat visi misi, struktur 
organisasi, ekstrakurikuler, sarana 
prasarana, dan prestasi sekolah. Selain itu, 
pada menu informasi user dapat meliha t 
berita, agenda sekolah, dan pengumuman. 
DFD level 2 proses 2 dapat dilihat pada gambar 
6. 
 
Gambar 4. DFD Level 2 Proses Login Admin 
 
 









Relasi Tabel adalah hubungan antara 
beberapa tabel. Relasi antar tabel dihubungkan 
oleh primary key dan foreign key. Untuk 
membuat relationship maka masing-masing 
tabel harus memiliki primary key dan foreign 
key untuk dapat menghubungkan antara tabel 
induk dengan tabel anak. Relasi tabel yang 
menggambarkan hubungan/relasi antar entity 
pada sistem informasi sekolah berbasis web 
pada SD Negeri Jlaban dapat dilihat pada 
gambar 7 sebagai berikut :
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Gambar 7. Relasi Tabel 
 
Perancangan Antar Muka (User Interface) 
 
Perancangan antar muka (User 
Interface) sebagai tahapan untuk membuat 
tampilan atau desain dari sistem yang akan 
dibuat. Perancangan antar muka pemakai sangat 
penting untuk memenuhi kriteria yang mudah 
digunakan, menarik dan nyaman digunakan 
oleh pemakai. 
 
1. Struktur Menu Admin 
Struktur menu admin terdiri dari beranda, 
informasi, sekolah, dan pengaturan yang dapat 
diubah-ubah oleh admin. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar 8 berikut:
 
 
Gambar 8. Struktur  Menu Admin
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2. Struktur Menu User 
Struktur menu user, terdiri dari halaman 
utama yang di dalamnya memuat mengenai 
home, profil, informasi, galeri, dan buku tamu. 
Seperti pada gambar 8 berikut: 
 
 
Gambar 9. Struktur Menu User 
 




Halaman login dibuat untuk 
memproteksi sistem dari pihak-pihak yang 
tidak bertanggung jawab dan tidak memiliki 
hak untuk mengakses sistem. Berikut adalah 
gambar halaman login jika username dan 
password dimasukkan dengan benar, seperti 
pada gambar 10. 
 
 
Gambar 10. Halaman Logi Admin 
 
Halaman Menu Utama Admin 
Halaman menu utama admin 
digunakan untuk memilih menu apa yang 
akan digunakan. Menu yang tersedia adalah 
beranda, informasi, sekolah, dan 
pengaturan, dimana dalam menu beranda 
terdapat sub menu beranda dan logout. 
Dalam menu informasi terdapat sub menu 
informasi, berita, profil, agenda, dan 
pengumuman. Dalam menu sekolah 
terdapat sub menu album galeri, buku tamu, 
data guru & staff, serta data siswa. 
Sedangkan pada menu pengaturan, terdapat 
sub menu manajemen admin, tema, polling, 
link, dan statistik. Halaman menu admin 
dapat dilihat pada gambar 11 berikut : 
 
 
Gambar 11. Halaman Menu Utama Admin 
 
Fungsi tautan dalam halaman ini adalah 
sebagai berikut : 
 Tautan Beranda 
Tautan ini terhubung dengan halaman 
pengelolaan data menu utama, di dalam 
tautan ini juga terdapat tautan Log Out, untu 
keluar dari sistem. 
 Tautan Informasi 
Tautan ini terhubung dengan segala 
informasi sekolah, di dalam tautan ini 
terdapat beberapa sub tautan yang meliputi 
tautan informasi, berita, profil, agenda, dan 
pengumuman 
 Tautan Sekolah 
Tautan ini terhubung dengan segala aktivitas 
sekolah. Di dalam tautan ini terdapat pula 
beberapa sub tautan meliputi galeri, 
guru&staff, siswa, dan buku tamu 
 Tautan Pengaturan 
Tautan ini terhubung dengan pengaturan. 
Pada tautan ini juga terdapat beberapa sub 
tautan yang meliputi tautan manajemen 
admin, tema, polling, statistik, dan link 
 Tautan Log Out 
Tautan ini berfungsi untuk keluar dari 
halaman admin 
 Input Text Informasi Website 
Input ini berfungsi sebagai jalan pintas bagi 
seorang admin untuk mengatur isi data dari 
website sekolah tersebut 
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 Input Text Tambah Pengumuman 





Halaman Menu Utama User 
 
Halaman menu utama user, merupakan 
halaman yang akan dilihat pertama kali ketika  
user atau pengunjung membuka website SD 
Negeri Jlaban. Halaman menu utama user dapat 








Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah : 
1. Telah dilakukan perancangan dan 
pembangunan sistem informasi sekolah 
berbasis website dengan menggunakan 
CMS Formulasi yaitu CMS yang 
memang didesain untuk pembuatan 
website pendidikan. 
2. Dengan adanya sistem informasi 
sekolah berbasis website ini, dapat 
memudahkan SD Negeri Jlaban untuk 
memberikan informasi kepada siswa,  
orang tua/wali siswa dan masysrakat 
luas dengan lebih mudah dan dapat 
diakses kapan saja dan dimana saja. 
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3. Sistem informasi yang dibangun 
memberikan kemudahan untuk 
melakukan update informasi mengenai 
SD Negeri Jlaban seperti agenda 
sekolah, pengumuman, data siswa, data 
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